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Analisis Gender dalam 
Karya Sastra Francophonie: 

oches de Tanios Karya Amin Maalouf 

R R Siti Hariti sashiyani 

W y a  Permcis, dan da- 



T&d, Togo, Tunieia, Vietnanr, dan Zaire. 
Sastra Francopkonie msncakup kumpul- 





bagiao air, daq' raw. Di 
samping itu, ia juga mempunpf panStera 
pengadtan, bendaham, ' sekretah, yang 
mengrnrsi p@atc, pdq?n pr t l~d i~  dan se- 
bagaw.  S e t h  menp3fd tt@as+tug@ se- 
ba@ pwguasa, ia juga*rmWubn ke* 
an sepd pergi berburu b~WWrsperdn 'x .  
Kumis yang Mat ClimUild B e  

nya kumb lebat a&la?r fambang keharmat- 
an, kehasaan, dan men@d pkok pembi- 
carsan masyarakat. Pa& mktu @ mem- 
bust janji p-, la tnendwt mhefai butu 
ku-, tah disekfdwnp secara resmi 
kewda orang yan~t brsirngkutair. Orang 
itu menadahnya dengar) sehetai bin. 

Lesffemnres!meditieWxGBbrcryel, et 
dens son visage (kE b w  

. dgs Ygux cam-. lm ww#s ! L8 
c h M  4%~ eonvaitait 1oupa8, et I en 

, stkwdt une c h v  d ! (p.22) 





perempuan mengidam, hamil, dan melahir- 
kan. Lamia, tdmh Otama m-m selarna 
berrningg(tphggu. Kehamilannya menye- 
nangkan sernua orang. Bayi &ki-laki db- 
hirkannya pada mush panas yang cerah 
dan segar dengan pertdongan seorang du- 
kun bayi. 

Sebenarnya Lamia hamil karena mela- 
kukan hubungan seksual dengan suaminya 
tetapi masyarakat mengsosipkan hamil ka- 
rena Cheikh. Hal itu menyebabkan nama 
Lamia menjadi bwuk di masyarakat Lamia 
sebenarnya setia terhadap suaminya. Sete- 
lah anaknya lahiu, masyarakat pun masih 
menganggap bahwa bayi itu anak Cheikh. 
Ketika bayi -tu lahir pun, Cheikh yang ber- 
hak rnemberi nama. 

Perempuan yang mengalami nasb de- 
mikian hanya dapat mencerylkeram tantour 
hiasan kepala, mencab-. lalu mem- 
bantingnya ke lantai. Rambutnya menjadi 
kmut dan menangis. Di sisi h, Lamia di- 
anggap sebagai istri yang tidak gatla &n 
berkhiinat kepada suami. Pwempuan ini 
menjadi menderb. 

3.4 Nilai Andr LakKaki 
Nilai anak laki-iaki dianggap lebih tinggi. 

Pemberian nama biasanya dilakukan oleh 
suami. Mereka menglrsulkan untuk membe- 
rikan kepada 'nama anaknya dengan nama 
kakek moyangnya yang terkenal. 

Di Kfaryabda sejak beberapa keturunan 
sudah terbemk mma-nama kecil. Pendu- 
duk desa memberikan nama-nama ked pa- 
ra santo kepada anak laki-laki, yaitu Bou- 
tros, Boulos, GMos, Roukor, Hanna, Frem, 
Wakim untuk Santo Pierre, 
Paul, Georges, Roch, Jean, Ephrem, Joa- 
chim, terkadang juga nama-nama dari kitab 
injil, seperti Ayyoub, M o d ,  Toubiyya, 
Job, MoTse &n Tobie. Anak IakiJaki harus 
memakai nama yang menggunakan kekua- 
saan atau kemenangan masa lakr, seperti 
nama-nama Sakhr (batu karang), Raad 
(guntur), Hosn @enteng), atau nama-nama 
dari aejarah Islam (Maalouf, 1993:47-48). 
Sebaliknya, nama perempuan seperti La- 
mia memiliki dua ad, yaitu sebagai pujian 
yang tulm atau sebagai cemoohan yang 
menyarkftkan. 

Anak IW-W adalah pewaris tab .  
Lablaki harus betajar dm mencari harta. 

Yang pertama dilakukan adalah belajac, 
mencan harta. Di dalam Le Rocher d 
nios, peran anak perempuan lebih d%$ 
kan ke sektor domesblk, yak m 
di rumah tangga, di dapur, menjinj 
dan sebagainya. 

4. Kesimpulan 

Dapatlah disimpulkan bahwa &lam 

nyak diemukan bias gender yang ter)sd 
sebuah desa pegunungan Lianon. W 
dan kehidupan masyamkat waku itu 4 
tukan oleh penguasa-penguasa. 

Isu-isu mengenai perempuan 
desa pegunungan negara Libanon 
lah memprihathm. Perempua 
an dilecethh oleh penguasa 
but &lam haf ini Cheikh. Adanya p 
perempwur itu tidak ham 

koFban p e b h a n  Cheikh. 
Paham hisme mencludukka 

an untuk berhrgas dan bertan 
temadap keluarga 
nungan Libanon. 
luar rumah untuk 

puan &lam pengambdan keputusan 
kehidupan masyarakat. Yang rn 
nguaaa wibyah itupun dipegang 
laki, baik Cheikh, Emir, Pacha 
Suitan. 

Jadi. isu mdw di wilavah 
phonie pedu diungkap lebih bas la@ ml 
lui katya-karya sastra Flilmphonie m& 
ngat msih banyak pebcehan temadapd 
rempwn, b i s  gender, dan s e b d  
di wiyah tersebut. 

hingga te j a d i  pembagian tugas di 
kduarga (domestik) dan di bar 
@ublik). Pembagian peran ini sao 
pengaruhnya temadap keterhta 
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